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Abstract

Basic teaching skills are essential competencies that prospective teachers must possess to conduct instruction
professionally. However, microteaching instruction often dominated by conventional approaches has yet to fully
optimize the development of these competencies. One viable alternative is the Flipped Project-Based Learning
(FPBL) model, which integrates digital-based independent learning with collaborative project work. This study
aimed to analyze the implementation of the FPBL model in enhancing the basic teaching skills of students
enrolled in a microteaching course. A quasi-experimental approach was employed, utilizing a Nonequivalent
Pretest—Posttest Control Group Design. The study population consisted of all sixth-semester students in the
Mathematics Education Program at UIN Sunan Gunung Djati Bandung, distributed across 12 microteaching
classes. The sample comprised 39 students drawn from three classes each containing 13 students selected based
on their comparable initial teaching skill levels. Data were collected via practical tests of basic teaching skills
administered before and after the intervention and were subsequently analyzed using a two-way ANOVA. The
results indicate that the FPBL model had a significant impact, effectively enhancing students' basic teaching
skills compared to other instructional models. These findings suggest that FPBL serves as an effective alternative
instructional model for microteaching courses, fostering the development of prospective teachers' teaching
competencies through active, collaborative, and student-centered learning.
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Abstrak

Kemampuan dasar mengajar merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki calon guru untuk melaksanakan
pembelajaran secara profesional. Namun, pembelajaran microteaching yang masih didominasi pendekatan
konvensional belum mampu mengembangkan kompetensi tersebut secara optimal. Salah satu alternatif yang
dapat diterapkan adalah model Flipped Project-Based Learning (FPBL) yang mengintegrasikan pembelajaran
mandiri berbasis digital dengan penyelesaian proyek secara kolaboratif. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan model FPBL dalam meningkatkan kemampuan dasar mengajar mahasiswa pada mata
kuliah microteaching. Penelitian menggunakan pendekatan kuasi eksperimen dengan Nonequivalent Pretest—
Posttest Control Group Design. Populasi dari penelitian ini yaitu semua mahasiswa semester 6 Prodi Pendidikan
Matematika UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang berjumlah 12 kelas microteaching. Sedangkan jumlah
sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah 39 mahasiswa yang berasal dari tiga kelas dengan kelas yang
memiliki keterampilan mengajar relatif sama dan masing-masing kelas berjumlah 13 mahasiswa. Data
dikumpulkan melalui tes praktik kemampuan dasar mengajar sebelum dan sesudah perlakuan, kemudian
dianalisis menggunakan uji ANOVA dua jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model FPBL
berpengaruh signifikan dan dapat meningkatkan kemampuan dasar mengajar mahasiswa dibandingkan model
pembelajaran lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa FPBL dapat menjadi alternatif model pembelajaran yang
efektif pada mata kuliah microteaching untuk meningkatkan kompetensi mengajar calon guru melalui
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa.

Kata kunci: Microteaching, Model FPBL, Kemampuan Dasar Mengajar
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PENDAHULUAN
Peningkatan mutu pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas guru sebagai pelaksana utama

proses pembelajaran. Guru profesional tidak hanya dituntut menguasai materi pembelajaran, tetapi
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juga memiliki kemampuan pedagogik yang memadai untuk menciptakan pembelajaran yang efektif,
inovatif, dan berpusat pada peserta didik. Oleh karena itu, lembaga pendidikan tenaga kependidikan
(LPTK) memiliki tanggung jawab untuk membekali mahasiswa calon guru dengan kompetensi
mengajar melalui berbagai mata kuliah kependidikan, salah satunya adalah Microteaching. Menurut
(Kroeger, et al., 2024) Mata kuliah ini menjadi wahana bagi mahasiswa untuk mengembangkan
keterampilan dasar mengajar seperti membuka dan menutup pembelajaran, menjelaskan materi,
bertanya, memberikan penguatan, mengadakan variasi, mengelola kelas, membimbing diskusi, dan
mengajar kelompok kecil sebelum terjun ke Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Penelitian
menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan microteaching dipengaruhi oleh kesiapan mengajar,
kompetensi penyampaian materi, dan self-efficacy mahasiswa, yang secara bersama-sama
berkontribusi terhadap peningkatan performa mengajar calon guru (Luo & Li, 2024). Selain itu
penelitian yang dilakukan (Rahmah, et al., 2024) juga menunjukkan bahwa pembelajaran
microteaching efektif meningkatkan kompetensi calon guru karena memberikan pengalaman praktik
mengajar yang memadukan penguasaan teori dengan implementasi pembelajaran di kelas.

Namun demikian, pelaksanaan pembelajaran Microteaching masih menghadapi berbagai
kendala. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa praktik microteaching belum sepenuhnya mampu
mengembangkan kompetensi mengajar secara optimal karena mahasiswa masih mengalami kesulitan
mengintegrasikan pengetahuan pedagogik dengan praktik mengajar yang autentik. Mahasiswa
umumnya mampu menyusun perencanaan pembelajaran, tetapi masih menghadapi hambatan dalam
mengimplementasikan strategi pembelajaran, mengelola kelas, serta melakukan refleksi terhadap
praktik mengajarnya (Luo & Li, 2024; Rahmah dkk., 2024). Selain itu, pelaksanaan microteaching di
beberapa LPTK masih cenderung berorientasi pada penyelesaian tugas dan penilaian performa
individual sehingga kesempatan mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
pemecahan masalah, kolaborasi, dan refleksi belum dimanfaatkan secara optimal (Rahmah et al.,
2025). Padahal, pendidikan abad ke-21 menuntut calon guru tidak hanya menguasai kompetensi
pedagogik dan profesional, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi,
kolaborasi, serta mampu memanfaatkan teknologi untuk memecahkan berbagai permasalahan
pembelajaran secara efektif (UNESCO, 2023).

Salah satu model pembelajaran yang dipandang mampu menjawab tantangan tersebut adalah
Flipped Project-Based Learning (FPBL). Model FPBL merupakan pengembangan yang
mengintegrasikan pendekatan Flipped Learning dengan Project-Based Learning (PjBL) sehingga
mahasiswa mempelajari materi dasar secara mandiri melalui berbagai sumber belajar digital sebelum
perkuliahan, sedangkan waktu tatap muka dimanfaatkan untuk kegiatan kolaboratif, diskusi,
pemecahan masalah, penyelesaian proyek, presentasi, dan refleksi pembelajaran (Béres & Kis, 2017).
Pendekatan ini menggeser proses pembelajaran dari yang berpusat pada dosen menjadi berpusat pada
mahasiswa, sehingga mahasiswa memiliki kesempatan lebih besar untuk membangun pengetahuan

secara aktif, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, berkolaborasi, serta mengaitkan konsep
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dengan permasalahan nyata. Selain itu, penerapan FPBL memungkinkan mahasiswa memperoleh
umpan balik secara berkelanjutan selama proses penyelesaian proyek sehingga dapat meningkatkan
kemampuan refleksi dan keterampilan profesional sebagai calon guru (Ruslan et al., 2024). Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa integrasi Flipped Learning dan Project-Based Learning mampu
meningkatkan keterlibatan mahasiswa (student engagement), kolaborasi, kemampuan pemecahan
masalah, komunikasi, berpikir kritis, serta hasil belajar dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional (Guo et al., 2020; Ruslan dkk., 2024).

Berbagai penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
proyek memberikan dampak positif terhadap pengembangan kompetensi mahasiswa. Penelitian
terbaru oleh Patmaningrum dkk. (2025) menunjukkan bahwa penerapan Project-Based Learning pada
mata kuliah Microteaching mampu membantu mahasiswa menerapkan sebagian besar keterampilan
dasar mengajar, meskipun penelitian tersebut masih bersifat deskriptif dan berfokus pada analisis
kemampuan mahasiswa tanpa menguji efektivitas model pembelajaran secara eksperimental.
Penelitian lain mengenai pengembangan Flipped Problem-Based Learning (FPBL) menjelaskan bahwa
kombinasi pembelajaran terbalik dengan pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan
aktivitas belajar, keterlibatan mahasiswa, kemampuan berpikir kritis, dan efektivitas pembelajaran
dibandingkan pembelajaran konvensional. Model ini memberikan lebih banyak kesempatan kepada
mahasiswa untuk melakukan eksplorasi konsep sebelum pembelajaran sehingga waktu tatap muka
dapat dimanfaatkan untuk diskusi dan penyelesaian masalah yang lebih mendalam.

Selain itu, penelitian Ruslan, dkk., (2024) mengenai Flipped Project-Based Learning berbasis
Moodle menunjukkan bahwa FPBL secara signifikan meningkatkan kemampuan komunikasi dan
pemecahan masalah mahasiswa pada pembelajaran pemrograman. Hasil penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa integrasi pembelajaran terbalik dengan proyek mendorong partisipasi aktif
mahasiswa, meningkatkan kolaborasi, serta menghasilkan pengalaman belajar yang lebih bermakna.
Di sisi lain, penelitian mengenai implementasi Problem-Based Learning dalam perkuliahan
Microteaching menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa calon guru yang belum mampu
mengimplementasikan sintaks pembelajaran secara utuh ketika praktik mengajar. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa penguasaan konsep model pembelajaran belum sepenuhnya diikuti oleh
kemampuan menerapkannya dalam praktik pembelajaran.

Secara umum, hasil-hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
proyek, pembelajaran berbasis masalah, maupun pembelajaran terbalik memiliki potensi
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Namun, penelitian yang secara khusus mengintegrasikan
Flipped Project-Based Learning (FPBL) dalam mata kuliah Microteaching untuk meningkatkan
kemampuan dasar mengajar mahasiswa masih sangat terbatas.

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, terdapat beberapa kesenjangan penelitian. Pertama,
sebagian besar penelitian Microteaching masih berfokus pada analisis keterampilan dasar mengajar

atau evaluasi implementasi model pembelajaran tanpa menguji pengaruh model FPBL terhadap
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peningkatan kemampuan dasar mengajar mahasiswa. Kedua, penelitian mengenai FPBL umumnya
dilakukan pada bidang pembelajaran umum atau mata kuliah nonkependidikan, seperti pembelajaran
pemrograman, sedangkan penerapannya pada pendidikan calon guru, khususnya mata kuliah
Microteaching, masih belum banyak dikaji. Ketiga, penelitian yang menghubungkan karakteristik
FPBL dengan penguasaan delapan keterampilan dasar mengajar mahasiswa calon guru masih sangat
terbatas sehingga belum memberikan bukti empiris mengenai efektivitas model tersebut dalam
membentuk kompetensi pedagogik calon guru.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) berupa
penerapan model Flipped Project-Based Learning (FPBL) pada mata kuliah Microteaching untuk
meningkatkan kemampuan dasar mengajar mahasiswa. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
hanya mendeskripsikan keterampilan mengajar atau mengevaluasi implementasi model tertentu,
penelitian ini akan menguji secara langsung pengaruh FPBL terhadap penguasaan keterampilan dasar
mengajar mahasiswa. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoretis terhadap
pengembangan model pembelajaran pada pendidikan calon guru serta memberikan rekomendasi
praktis bagi dosen Microteaching dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif, kolaboratif,

reflektif, dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuasi eksperimen. Rancangan yang digunakan
adalah Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design dikarenakan seluruh sampel mempunyai
kesempatan yang sama dalam penelitian di kelas microteaching. Penelitian ini menggunakan
penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Data didapatkan dari hasil tes kemampuan dasar
mengajar mahasiswa. Data dikumpulkan dari tahap pretest dan posttest, yang dilaksanakan sebelum
dan sesudah perlakuan dilaksanakan. Populasi dari penelitian ini yaitu semua mahasiswa semester 6
Prodi Pendidikan Matematika UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang berjumlah 12 kelas
microteaching. Sampel dipilih dengan menggunakan metode penyampelan purposive dikarenakan
mewakili karakteristik populasi, yaitu sudah mengikuti dan lulus mata kuliah prasyarat dan
mengontrak mata kuliah microteaching. Jumlah sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah 39
mahasiswa yang berasal dari tiga kelas dengan kelas yang memiliki keterampilan mengajar yang relatif
sama dan masing-masing kelas berjumlah 13 mahasiswa.

Langkah-langkah penelitian menurut Setia (2014) yaitu sampel dibagi ke dalam tiga kelas yaitu
Kelas C sebagai kelas eksperimen yang diterapkan model FPBL pada seluruh pertemuan; Kelas B
sebagai kelas kontrol pertama yang mendapatkan perlakuan pada keterampilan mengajar mahasiswa
dengan berbeda materi dengan sistem penilaian penguasaan materi yang dimiliki mahasiswa pada
tampilan pertama (menyampaikan salah satu materi matematika jenjang SMP), tampilan kedua
(menyampaikan salah satu materi matematika jenjang SMA), dan ujian tampilan ketiga

(menyampaikan salah satu materi matematika yang dikuasai oleh mahasiswa) dengan model dan media
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yang digunakan masing-masing mahasiswa; Kelas A sebagai kelas kontrol kedua yang mendapatkan
perlakuan pada keterampilan mengajar mahasiswa dengan memilih materi matematika SMP atau SMA
dengan sistem penilaian penguasaan materi yang dimiliki dan perbedaan cara penyampaian materi,
tampilan pertama pada kelas ini yaitu berfokus pada penguasaan konsep dasar dan cara penyampaian
materi yang disampaikan mahasiswa kepada peserta didik, tampilan kedua yang berfokus pada
penggunaan model pembelajaran yang digunakan mahasiswa pada saat pembelajaran pada peserta
didik, dan ujian tampilan ketiga yang berfokus pada media yang digunakan masing-masing mahasiswa
dalam pembelajaran kepada peserta didik.

Instrumen tes praktik kemampuan dasar mengajar mahasiswa. Instrumen tersebut diberikan
dalam bentuk pretest dan posttest kepada seluruh kelas sampel, yaitu kelas A, B, dan C, untuk
mengukur kemampuan awal dan kemampuan setelah perlakuan. Pretest dilaksanakan pada pertemuan
awal melalui tes praktik mengajar pada mata kuliah microteaching. Data pretest dianalisis
menggunakan Uji ANOVA Dua Jalur untuk memastikan kesetaraan kemampuan awal antar kelas.
Eksperimen dilanjutkan apabila tidak terdapat perbedaan kemampuan awal yang signifikan. Setelah
penerapan model pembelajaran pada masing-masing kelas, posttest diberikan kepada seluruh peserta
didik. Data posttest selanjutnya dianalisis kembali menggunakan Uji ANOVA Dua Jalur serta
perhitungan skor gain dan uji beda pretest—posttest guna mengetahui perbedaan dan peningkatan hasil
belajar secara signifikan akibat penerapan model pembelajaran.

Analisis data menggunakan bantuan SPSS versi 25. Langkah-langkahnya meliputi perhitungan
nilai gain ternormalisasi (N_gain). Setelah memperoleh indeks gain, dilakukan uji prasyarat, meliputi
uji Kolmogorov-Smirnov untuk normalitas dan uji Levene untuk homogenitas varians. Jika data
terdistribusi normal dan homogen, analisis data dilanjutkan dengan ANOVA Dua Jalur. Namun, jika

data tidak terdistribusi normal tetapi homogen, uji non-parametrik, khususnya Uji Median.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil grafik pretest dan posttest kemampuan dasar mengajar mahasiswa Pendidikan Matematika

pada mata kuliah microteaching akan disajikan pada gambar 1 berikut.

L
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Setelah data pretest dan posttest kemampuan dasar mengajar mahasiswa Pendidikan matematika

terhimpun, kemudian dilakukan perhitungan data Ng;;, dari tiga kelas. Berikut ini akan disajikan hasil
dari perhitungan data normalitas N4, pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Uji Normalitas

Kolmogorov Smirnov
Statistic df Sig.
0.215 39 0.000

N_gain score

Nilai signifikansi based on sig. diperoleh 0,015. Karena 0,00 < 0.05 maka data Standardized

Residual Ngg, tidak berdistribusi normal. Selanjutnya akan menyajikan hasil perhitungan uji

homogenitas yaitu uji Levene yang akan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Homogenitas

Levene df )
Statistic 1 df2 Sig.
Based on Mean 11.343 2 36 0.00
N eai Based on Median 10.557 2 36 0.00
_8aIM SCOTC| pased on Median and
with adjusted df 10.557 2 16.679 0.001
Based on trimmed mean 11.633 2 36 0.000

Nilai signifikansi based on means diperoleh 0,00. Karena 0,00 < 0,05 maka data tersebut tidak
homogen. Karena asumsi uji parametrik dilanggar data tidak berdistribusi normal dan varians tidak
homogen, analisis data dilanjutkan dengan uji non-parametrik, khususnya Uji Median, sebagai
alternatif ANOVA Dua Arah untuk mengetahui efektivitas model FPBL antara sebelum dan sesudah
perlakuan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Hasil dari perhitungan uji median skor N_gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang akan

disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Uji Median
N gain_score

N 39
Median 0.2174
Chi-Square 13.137°
df 2
Asymp. Sig. 0.001

Hasil uji median menunjukkan nilai Asymp Signifikansi yang diperoleh adalah 0,001, artinya
lebih rendah dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan dalam peningkatan kemampuan dasar mengajar mahasiswa calon guru matematika di antara
ketiga kelas yaitu kelas eksperimen menggunakan model FPBL dan dua kelas kontrol dengan

perlakuan yang berbeda. Dengan demikian, mahasiswa yang menerima pembelajaran model FPBL
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dalam mata kuliah microteaching menunjukkan peningkatan yang jauh lebih tinggi terhadap
keterampilan dasar mengajar dibandingkan dengan mereka yang menerima model konvensional.

Model FPBL mampu meningkatkan kemampuan dasar mengajar mahasiswa pada indikator
penggunaaan model pembelajaran FPBL memiliki keunggulan dari pada model pembelajaran
konvensional pada microteaching umumnya. Indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan
dasar mengajar mahasiswa dalam penelitian ini diadaptasi dari indikator yang dikemukakan oleh Zahid
& Khanam (2019) yaitu: (1) rencana pembelajaran; (2) brainstorming; (3) aktivitas pembelajaran; (4)
extended work; (5) manajemen kelas dan waktu pembelajaran; (6) pemahaman konsep; (7)
keterampilan komunikasi; (8) asesmen dan evaluasi; serta (9) umpan balik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model FPBL mampu meningkatkan kemampuan dasar mengajar mahasiswa pada
sebagian besar indikator tersebut, khususnya pada perencanaan pembelajaran, pengelolaan aktivitas
belajar, keterampilan komunikasi, serta pemberian umpan balik. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Yahya (2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis Flipped Classroom mendorong
mahasiswa untuk mempersiapkan perangkat pembelajaran secara lebih sistematis sebelum praktik
mengajar. Selain itu, penerapan Problem-Based Learning dalam FPBL terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan mengelola diskusi, aktivitas pembelajaran, dan kemampuan komunikasi
karena mahasiswa dilibatkan secara aktif dalam pemecahan masalah kontekstual (Hasanah, 2023).
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kombinasi Flipped Classroom dan PBL memberikan
pengaruh positif terhadap keterampilan asesmen, refleksi, serta pemberian umpan balik dalam konteks
microteaching dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional (Wahyuni & Saraswati, 2023).
Dengan demikian, penerapan model FPBL tidak hanya meningkatkan kesiapan konseptual mahasiswa,
tetapi juga memperkuat kualitas keterampilan dasar mengajar secara komprehensif.

Keunggulan model FPBL terletak pada tersedianya waktu praktik yang lebih leluasa karena
pendalaman materi pengantar telah diberikan sebelum perkuliahan tatap muka. Kondisi ini
memungkinkan mahasiswa datang ke kelas dengan kesiapan konseptual yang lebih baik, sehingga sesi
microteaching dapat difokuskan pada aktivitas praktik mengajar, diskusi, dan refleksi. Selain itu,
model FPBL memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk merevisi produk perencanaan
pembelajaran secara berkelanjutan melalui siklus pembelajaran yang sistematis dari fase awal hingga
fase akhir. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Torres-Martin dkk., (2022) yang menyatakan
bahwa penyajian materi dasar sebelum perkuliahan dalam model flipped classroom memungkinkan
waktu tatap muka dimanfaatkan secara lebih optimal untuk kegiatan praktik dan diskusi. Senada
dengan tersebut, Wahyuni (2023) menegaskan bahwa integrasi Problem-Based Learning dalam desain
flipped learning mendorong terjadinya perbaikan berulang terhadap perangkat pembelajaran melalui
diskusi dan umpan balik, sehingga mahasiswa microteaching memiliki waktu praktik yang lebih
fleksibel dan berkualitas dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang masih berpusat pada
penyampaian materi.

Selain itu salah satu penyebab FPBL dapat meningkatkan keterampilan mengajar mahasiswa
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karena adanya praktik reflektif yang dimulai sejak fase awal yaitu pada fase before class, sampai pada
fase after class yang menuntut mahasiswa untuk memperbaiki produk maupun kinerjanya. Temuan ini
juga sejalan Ramadhani (2019) dengan menyatakan bahwa karena dalam model ini berlaku
pembelajaran Hybrid dengan pemberian materi diluar perkuliahan sehingga dapat dieksplorasi dengan
lebih leluasa, kemudian dalam perkuliahan lebih focus pada problem based activities sehingga
persiapan mahasiswa bisa lebih matang dari pembekalan yang diberikan oleh dosen sebelum
perkuliahan. Problem based learning di fase akhir FPBL juga memungkinkan mahasiswa
mengidentifikasi masalah-masalah dalam praktik mengajar dan mencari solusi yang tepat untuk
menyelesaikannya/ memperbaikinya.

Mengacu pada hasil penelitian yang diperoleh dan selaras dengan penelitian sebelumnya, model
FPBL terbukti efektif dalam mengembangkan kemampuan dasar mengajar mahasiswa pada mata
kuliah microteaching. Namun penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya yaitu sampel
yang terbatas pada satu perguruan tinggi. Selain itu juga, terdapat faktor eksternal misalnya lingkungan
dan motivasi mahasiswa tidak dilakukan penelitian secara mendalam. Untuk penelitian selanjutnya,
faktor eksternal tersebut bisa menjadi pertimbangan serta menjadi fokus penelitian yang bisa diperluas

pada mata kuliah selain microteaching.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Flipped Project-Based
Learning (FPBL) dapat meningkatkan kemampuan dasar mengajar mahasiswa pada mata kuliah
microteaching. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa FPBL memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan pembelajaran konvensional dalam mengembangkan kompetensi mengajar calon guru.
Keunggulan model FPBL terletak pada integrasi pembelajaran mandiri berbasis teknologi sebelum
perkuliahan dengan aktivitas proyek dan praktik mengajar selama pembelajaran. Melalui mekanisme
tersebut, mahasiswa memiliki kesempatan untuk mempelajari materi terlebih dahulu sehingga waktu
pembelajaran di kelas dapat dimanfaatkan secara lebih optimal untuk berdiskusi, mengidentifikasi
permasalahan dalam praktik mengajar, memberikan umpan balik, serta melakukan refleksi terhadap
penampilan mengajar. Kondisi ini mendorong meningkatnya keaktifan, kemandirian, kolaborasi, dan
kesiapan mahasiswa dalam mengikuti kegiatan microteaching, yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan kemampuan dasar mengajar secara signifikan. Dengan demikian, model FPBL dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang inovatif dan berbasis teknologi dalam
mata kuliah microteaching untuk mempersiapkan calon guru yang memiliki kompetensi pedagogik
dan kemampuan mengajar yang lebih baik. Penelitian selanjutnya disarankan menguji efektivitas
FPBL pada program studi atau jenjang pendidikan yang berbeda serta mengkaji pengaruhnya terhadap
kompetensi profesional lainnya, seperti kemampuan reflektif, kreativitas, dan kepercayaan diri

mengajar.
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